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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis 

regresi linier majemuk, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap keluasan 

pengungkapan sukarela. Hal ini dikarenakan perusahaan 

yang memiliki rasio leverage yang tinggi atau rendah 

ternyata tidak berpengaruh terhadap keluasan 

pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam laporan tahunan. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap keluasan 

pengungkapan sukarela. Hal ini dikarenakan kinerja 

manajemen dalam mengelola pendapatan perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela pada 

laporan tahunan. 

3. Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap keluasan 

pengungkapan sukarela. Hal ini membuktikan bahwa 

KAP besar mendorong perusahaan untuk memberikan 

informasi-informasi yang seluas-luasnya dilaporan 

tahunan. 
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4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap keluasan 

pengungkapan sukarela sebagai. Hal ini dikarenakan 

ukuran perusahaan besar atau perusahaan kecil akan 

memberikan informasi-informasi sebagai pertimbangan 

untuk membantu nasabah mengambil keputusan. 

5. Industri Perbankan merupakan tempat untuk menyimpan 

dan menyalurkan dana. Industri Perbankan melakukan 

keluasan pengungkapan sukarela dipengaruhi oleh ukuran 

KAP dan Ukuran perusahaan. Hal ini membuat industri 

perbankan memiliki persamaan dengan industri lainnya. 

5.2 Keterbatasan 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian ini menggunakan industri perbankan. 

Namun pedoman yang digunakan dalam mengukur indeks 

keluasan pengungkapan sukarela berdasarkan pedoman 

untuk industri manufaktur. Penelitian-penelitian terdahulu 

sebagian besar menggunakan objek penelitian pada 

industri manufaktur oleh karena itu validitas eksternal 

pengukuran indeks keluasan pengungkapan sukarela 

dalam penelitian ini adalah lemah. 

2. Penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi 

profitabilitas perusahaan perbankan. ROA merupakan 

proksi umum untuk semua industri. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan 

pedoman yang sama dengan penelitian ini sehingga 

validitas eksternal pengukuran indeks keluasan 

pengungkapan sukarela dapat lebih kuat.  

2. Penelitian berikutnya dapat mengukur profitabilitas 

menggunakan Camels (Capital, Asset, Earning, Liquidily) 

yang merupakan pengukuran profitabilitas pada industri 

perbankan. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkategorikan 

ukuran perusahaan besar dan kecil sehingga memberikan 

hasil penelitian yang efisien. 
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